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Prolog 



Masa Depan Islam di Indonesia 

Oleh: Prof. Dr. Ahmad Syafii M aarif 



Sebenarnya dari segi jumlah, tidak ada yang harus 
dirisaukan tentang masa depan Islam di Indonesia. Sensus pen- 
duduk tahun 2000 mencatat bahwa jumlah umat Islam di nege- 
ri ini berada pada angka 88,22%, sebuah persentase yang tinggi 
sekali. Begitu juga orang lain tidak perlu cemas membaca angka 
statistik itu, karena dua sayap besar umat Islam, NU dan Muham- 
madiyah, sudah sejak awal bekerja keras untuk mengembangkan 
sebuah Islam yang ramah terhadap siapa saja, bahkan terhadap 
kaum tidak beriman sekalipun, selama semua pihak saling meng- 
hormati perbedaan pandangan. Tetapi bencana bisa saja terjadi 
bila pemeluk agama kehilangan daya nalar, kemudian menghakimi 
semua orang yang tidak sefaham dengan aliran pemikiran mereka 
yang monolitik. Contoh dalam berbagai unit peradaban umat ma- 
nusia tentang sikap memonopoli kebenaran ini tidak sulit untuk 
dicari. Darah pun sudah banyak tertumpah akibat penghakiman 
segolongan orang terhadap pihak lain karena perbedaan penafsir- 
an agama atau ideologi. 

Dalam sejarah Islam pun, kelompok yang merasa paling sahih 
dalam keimanannya juga tidak sulit untuk dilacak. Jika sekadar 
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merasa paling benar tanpa menghukum pihak lain, barangkali 
tidaklah terlalu berbahaya. Bahaya akan muncul bilamana ada 
orang yang mengatasnamakan Tuhan, lalu menghukum dan bah- 
kan membinasakan keyakinan yang berbeda. Dalam bacaan saya, 
dalam banyak kasus, al-Qur’an jauh lebih toleran dibandingkan 
dengan sikap segelintir Muslim yang intoleran terhadap perbeda- 
an. Fenomena semacam ini dapat dijumpai di berbagai negara, 
baik di negara maju, mau pun di negara yang belum berkembang, 
tidak saja di dunia Islam. Apa yang biasa dikategorikan sebagai 
golongan fundamentalis berada dalam kategori ini. Di Amerika 
misalnya kita mengenal golongan fundamentalis Kristen yang di 
era Presiden George W. Bush menjadi pendukung utama rezim 
neo-imperialis ini. Di dunia Islam, secara sporadis sejak beberapa 
tahun terakhir gejala fundamentalisme ini sangat dirasakan. Yang 
paling ekstrem di antara mereka mudah terjatuh ke dalam perang- 
kap terorisme. 

Ada beberapa teori yang telah membahas fundamentalisme 
yang muncul di dunia Islam. Yang paling banyak dikutip adalah 
kegagalan umat Islam menghadapi arus modernitas yang dinilai 
telah sangat menyudutkan Islam. Karena ketidakberdayaan meng- 
hadapi arus panas itu, golongan fundamentalis mencari dalil-dalil 
agama untuk “menghibur diri” dalam sebuah dunia yang dibayang- 
kan belum tercemar. Jika sekadar “menghibur,” barangkali tidak 
akan menimbulkan banyak masalah. Tetapi sekali mereka menyu- 
sun kekuatan politik untuk melawan modernitas melalui berbagai 
cara, maka benturan dengan golongan Muslim yang tidak setuju 
dengan cara-cara mereka tidak dapat dihindari. Ini tidak berarti 
bahwa umat Islam yang menentang cara-cara mereka itu telah larut 
dalam modernitas. Golongan penentang ini tidak kurang kriti- 
kalnya menghadapi arus modern ini, tetapi cara yang ditempuh 
dikawal oleh kekuatan nalar dan pertimbangan yang jernih, sekali- 
pun tidak selalu berhasil. 

Teori lain mengatakan bahwa membesarnya gelombang fun- 
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damentalisme di berbagai negara Muslim terutama didorong oleh 
rasa kesetiakawanan terhadap nasib yang menimpa saudara-sauda- 
ranya di Palestina, Kashmir, Afghanistan, dan Iraq. Perasaan solider 
ini sesungguhnya dimiliki oleh seluruh umat Islam sedunia. Tetapi 
yang membedakan adalah sikap yang ditunjukkan oleh golongan 
mayoritas yang sejauh mungkin menghindari kekerasan dan tetap 
mengibarkan panji-panji perdamaiaan, sekalipun peta penderitaan 
umat di kawasan konflik itu sering sudah tak tertahankan lagi. Jika 
dikaitkan dengan kondisi Indonesia yang relatif aman, kemuncul- 
an kekuatan fundamentalisme, dari kutub yang lunak sampai ke 
kutub yang paling ekstrem (terorisme), sesungguhnya berada di 
luar penalaran. Kita ambil misal praktik bom bunuh diri sambil 
membunuh manusia lain (kasus Bali, Marriot, dan lain-lain), sama 
sekali tidak bisa difahami. Indonesia bukan Palestina, bukan Kash- 
mir, bukan Afghanistan, dan bukan Iraq, tetapi mengapa praktik 
biadab itu dilakukan di sini? 

Teori ketiga, khusus untuk Indonesia, maraknya fundamental- 
isme di Nusantara lebih disebabkan oleh kegagalan negara mewu- 
judkan cita-cita kemerdekaan berupa tegaknya keadilan sosial dan 
terciptanya kesejahteraan yang merata bagi seluruh rakyat. Korupsi 
yang masih menggurita adalah bukti nyata dari kegaglan itu. Semua 
orang mengakui kenyataan pahit ini. Namun karena pengetahuan 
golongan fundamentalis ini sangat miskin tentang peta sosiologis 
Indonesia yang memang tidak sederhana, maka mereka menem- 
puh jalan pintas bagi tegaknya keadilan: melaksanakan syari’at Is- 
lam melalui kekuasaan. Jika secara nasional belum mungkin, maka 
diupayakan melalui Perda-Perda (Peraturan Daerah). Dibayangkan 
dengan pelaksanaan syar‘ah ini, Tuhan akan meridhai Indonesia. 
Anehnya, semua kelompok fundamentalis ini anti demokrasi, teta- 
pi mereka memakai lembaga negara yang demokratis untuk menya- 
lurkan cita-cita politiknya. Fakta ini dengan sendirinya membeber- 
kan satu hal: bagi mereka bentrokan antara teori dan praktik tidak 
menjadi persoalan. Dalam ungkapan lain, yang terbaca di sini 



10 | Ilusi Negara Islam 



adalah ketidakjujuran dalam berpolitik. Secara teori demokrasi di- 
haramkan, dalam praktik digunakan, demi tercapainya tujuan. 

Akhirnya, saya menyertai keprihatinan kelompok-kelompok 
fundamentalis tentang kondisi Indonesia yang jauh dari keadilan, 
tetapi cara-cara yang mereka gunakan sama sekali tidak akan sema- 
kin mendekatkan negeri ini kepada cita-cita mulia kemerdekaan, 
malah akan membunuh cita-cita itu di tengah jalan. Masalah In- 
donesia, bangsa Muslim terbesar di muka bumi, tidak mungkin 
dipecahkan oleh otak-otak sederhana yang lebih memilih jalan 
pintas, kadang-kadang dalam bentuk kekerasan. Saya sadar bahwa 
demokrasi yang sedang dijalankan sekarang ini di Indonesia sama 
sekali belum sehat, dan jika tidak cepat dibenahi, bisa menjadi 
sumber malapetaka buat sementara. Tetapi untuk jangka panjang, 
tidak ada pilihan lain, kecuali melalui sistem demokrasi yang sehat 
dan kuat, Islam moderat dan inklusif akan tetap membimbing In- 
donesia untuk mencapai tujuan kemerdekaan. 



Jogjakarta, 18 Pebruari 2009 



Pengantar Editor 



Musuh dalam Selimut 

KH. Abdurrahman Wahid 



Buku yang sedang Anda baca ini merupakan hasil penelitian 
yang berlangsung lebih dari dua tahun dan dilakukan oleh Lib- 
ForAll Foundation, sebuah institusi non-pemerintah yang mem- 
perjuangkan terwujudnya kedamaian, kebebasan, dan toleransi 
di seluruh dunia yang diilhami oleh warisan tradisi dan budaya 
bangsa Indonesia. Secara formal, kami bersama C. Holland Taylor 
adalah pendiri-bersama LibForAll Foundation, dan bersama-sama 
dengan KH. A. Mustofa Bisri, Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif, Prof. 
Dr. M. Amin Abdullah, Prof. Dr. Azyumardi Azra, Prof. Dr. Nasr 
Hamid Abu-Zayd, Syeikh Musa Admani, Prof. Dr. Abdul Munir 
Mulkhan, Dr. Sukardi Rinakit, dan Romo Franz Magnis-Suseno 
menjadi Penasehat LibForAll Foundation. Dalam kunjungan CEO 
LibForAll Foundation ke Mesir pada akhir Mei 2008, Syeikh al- 
Akbar al-Azhar, Muhammad Sayyid Tantawi juga menyatakan kes- 
ediaannya untuk menasehati LibForAll Foundation dalam usaha 
menghadirkan Islam sebagai rahmatan liV&lamm. Dan sebenarnya, 
siapa pun di seluruh dunia yang berhati baik, berkemauan baik, 
dan punya perhatian kuat pada usaha-usaha mewujudkan keda- 
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maian, kebebasan, dan toleransi, secara kultural adalah keluarga 
LibForAll Foundation. 

Dalam usaha dimaksud, LibForAll Foundation selalu meng- 
utamakan pendekatan spiritual untuk menumbuhkan kesadaran 
yang mampu mendorong transformasi individual maupun sosial. 
Hal ini didasari kenyataan bahwa ketegangan batiniah antara roh 
dan hawa nafsu berdampak pada aktivitas lahiriah. Bahkan, kete- 
gangan batiniah ini kerap memicu konflik-konflik lahiriah, baik 
antarindividu maupun sosial. Dalam konteks inilah, sabda Kan- 
jeng Nabi Muhammad saw. kepada para sahabat, “Raja‘nd min jihdd 
alashghar ila jihdd al-akbar” (Kita pulang dari jihad kecil menuju 
jihad besar), 1 sepulang dari perang Badr menjadi sangat penting 

1. Hadits ini sangat populer di antara para ulama tradisional dan para sufi, 
namun dianggap lemah ( dla'if) oleh beberapa pihak dan ditolak oleh sekte Wa- 
habi. Secara riwdyah hadits ini memang dinilai lemah. Tapi secara dirayah, hadits 
ini konsisten dengan pesan utama jihad dalam Islam. Ini bisa dilihat dalam 
hadits lain sekalipun dengan redaksi berbeda namun secara ma‘nd m sejalan de- 
ngan maksud hadits di atas, seperti riwayat Ahmad ibn Hanbal, dalam hadits 
nomor 24678, 24692, dan 24465, “AlMuj&hid man j&hada nafsahu li-Lldh atau fi 
Alldh ‘azz wa jail” (Mujahid adalah orang yang berjihad terhadap dirinya demi 
Allah, atau dalam riwayat lain— dalam (‘jalan menuju’) Allah Yang Mahamulia 
dan Mahaagung) [baca dalam: Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Han- 
bal, M asnad Ahmad, (Cairo: Mauqi‘ Wizarat al-Auqaf al-Mishriyyah, tt.)]. Bisa 
dilihat juga hadits yang dikemukakan dalam Fath al-Qadir karya al-Syaukani, 
“AlMujahid man jahada naf sah fi t ha'at Allah" (Mujahid adalah orang yang berji- 
had terhadap dirinya dalam ketaatan kepada Allah), diriwayatkan oleh Ibn Jarir, 
dan al-Hakim meyakininya shahih, diriwayatkan pula oleh Ibn Mardawaih dari 
‘Aisyah [al-Syukani, Fath al-Qadir (Cairo: Mauqi‘ al-Tafasir, tt.), Vol. 5, h. 142]. 
Hal penting yang perlu ditekankan adalah bahwa jihad lebih menekankan pada 
usaha sungguh-sungguh untuk mengendalikan diri, mengendalikan hawa nafsu. 
Al-Razy —misalnya— bahkan menekankan bahwa jihad dalam konteks perang 
(qital) pun harus diawali dengan kemenangan pertama dan terutama terhadap 
diri sendiri, seperti tidak munafik, tidak riya’, dan tidak untuk kepentingan 
sendiri. Semua harus dilakukan secara ikhlas— yang berarti harus diawali dengan 
usaha mengendalikan diri agar aktivitas apa pun yang akan dilakukan tidak di- 
kendalikan oleh hawa nafsu (baca dalam: Fakhruddin al-Razi, Mafdtih al-Ghaib 
(Cairo: Mauqi‘ al-Tafasir, tt.), vol. 7, h. 474). Kesimpulannya, hadits Raja'na min 



